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Abstrak

Sebagai organisasi zakat yang beroperasi secara nasional, LAZISMU berkomitmen
untuk memberdayakan masyarakat dengan sukarela secara efektif, termasuk zakat, infag, dan
shodaqoh, waqaf dari individu maupun kelompok. Peneliti memilih untuk melakukan
penelitian di LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa karena terdapat zakat produktif dengan
program mustahik mandiri, yaitu pinjaman modal bergulir bagi Mustahik. Dengan tujuan
agar program zakat produktif ini digunakan untuk mustahik dalam mengembangkan
usahanya. Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui implementasi peran zakat
produktif dalam pemberdayaan mustahik menurut perspektif Yusuf Qardhawi di LAZISMU
Kantor Layanan Wiradesa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan atau field research.
Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi serta wawancara secara langsung
dengan Bapak Mustaqim selaku kepala bagian program Mustahik Mandiri LAZISMU Kantor
Layanan Wiradesa melalui program Mustahik Mandiri memberikan modal usaha kepada
mustahik untuk mendukung kemandirian ekonomi dan mengurangi ketergantungan pada
bantuan eksternal. Program ini juga bertujuan mengubah Mustahik menjadi Muzakki dengan
memastikan calon penerima memenuhi kriteria dan memiliki kesiapan untuk
mengembangkan usaha. Pendekatan ini sejalan dengan Yusuf Qardhawi tentang penggunaan
zakat untuk meningkatkan kemandirian ekonomi. Dengan pendampingan dan pelatihan,
LAZISMU berhasil menciptakan dampak sosial ekonomi di komunitasnya.
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THE IMPLEMENTATION OF THE ROLE OF THE PRODUCTIVE

ZAKAT IN THE EMPOWERMENT OF THE MUSTAHIQ IN THE
MUSTAHIK MANDIRI PROGRAM FROM THE PERSPECTIVE OF
YUSUF QARDHAWI

Abstract

As a national scale zakat organization, LAZISMU is committed to empowering the
community by making meaningful use of voluntary donations, including zakat, infaq and
wagqf, from the community, organizations, the business world and other sources. This research
was conducted at the LAZISMU Wiradesa Service Office which offers a productive zakat
program called Mustahik Mandiri, namely providing revolving loan funds to mustahik (zakat
recipients). The aim of this productive zakat program is to help mustahik develop their
businesses. The aim of this research is to determine the implementation of productive zakat
in empowering mustahik through the Mustahik Mandiri program at LAZISMU Wiradesa,
and to explore this implementation from Yusuf Qardhawi's perspective. This research uses
qualitative field research methods, by collecting data through documentation and direct
interviews with Mr. Mustaqim, head of the Mustahik Mandiri LAZISMU Wiradesa program,
and the mustahik participants. The research results show that the implementation of
productive zakat at LAZISMU Wiradesa through the Mustahik Mandiri program provides
business capital to mustahik, supports economic independence and reduces dependence on
external assistance. This program also aims to turn mustahik into muzakki (zakat givers) by
ensuring that recipients meet certain criteria and are ready to develop their businesses. This
approach is in line with Yusuf Qardhawi's vision of using zakat to increase economic
independence. Through mentoring and training, LAZISMU has succeeded in creating a
significant socio-economic impact in society
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PENDAHULUAN
Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang Sudah lama ada dan terus

menjadi perhatian, terutama karena dampaknya yang sangat signifikan terhadap
kualitas hidup masyarakat. Menurut Mulyawisdawati dan Nugrahani (2019).,
kemiskinan di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ketimpangan
pendapatan antara penduduk serta rendahnya kualitas sumber daya manusia,
meskipun berbagai program dan kebijakan telah diterapkan oleh pemerintah untuk
mengurangi tingkat kemiskinan, tantangan ini tetap kompleks dan sulit diatasi, data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Indonesia
masih cukup tinggi terutama di Pulau Jawa dan Sumatera, baik di perkotaan maupun



pedesaan. Persentase kemiskinan tertinggi berada pada wilayah Maluku dan Papua,
yang mencapai 12,29% pada tahun 2023.

Kemiskinan memiliki dampak yang cukup besar bagi kehidupan masyarakat,
terutama dalam hal kesejahteraan. Banyak keluarga miskin yang hidup dalam kondisi
yang tidak layak, bahkan bisa dikatakan sangat tidak layak Fasiha (2017). Oleh karena
itu, upaya untuk mengurangi angka kemiskinan di Indonesia memerlukan Langkah-
langkah yang signifikan dan mendasar. Baik masyarakat dan pemerintah memiliki
tanggung jawab dalam hal ini. Pemanfaatan zakat adalah salah satu cara untuk
mengatasi kemiskinan.

Sebagai salah satu lima pilar Islam, zakat memiliki kemampuan untuk
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengurangan kemiskinan. Zakat
dimaksudkan untuk melakukan lebih dari sekedar memberikan bantuan langsung
kepada orang-orang yang membutuhkan, tetapi juga untuk mengatasi kemiskinan
jangka Panjang. Sebagaimana dijelaskan oleh Saefuddin (2013), zakat memiliki
pengaruh individu dan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Zakat dapat digunakan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan, terutama
dalam hal meningkatkan taraf hidup mereka dan mencapai kemandirian ekonomi.

Zakat dalam Islam dibagi menjadi dua bentuk utama:zakat konsumtif dan
zakat produktif. Untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka seperti pakaian,
makanan, dan tempat tinggal mustahik atau penerima zakat mendapatkan zakat
konsumtif. Biasanya zakat jenis ini diberikan kepada mereka yang tidak memiliki
sumber daya atau keterampilan untuk mengelola dana zakat. Sebaliknya, zakat yang
diberikan untuk membantu mustahik melalui bisnis menjadi mandiri secara finansial
disebut dengan zakat produktif. Dana zakat ini digunakan sebagai modal usaha, yang
diharapkan dapat membantu mustahik mencapai kemandirian ekonomi.

Namun, secara eksplisit konsep zakat produktif tidak disebutkan dalam Al-
Qur’an, hadist, atau ijma’. Oleh karena itu, para ulama melakukan ijtihad dengan
tetap memperhatikan pedoman yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits. Undang-
undang No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat mengizinkan penggunaan zakat
untuk mendukung usaha produktif. Tujuannya adalah untuk membantu orang-orang
miskin dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama setelah kebutuhan
dasar penerima manfaat telah terpenuhi.

Beberapa cendekiawan muslim, seperti Yusuf Qardhawi, telah memberikan
pandangan mereka tentang penerapan zakat produktif. Dalam pandangan Qardhawi,
zakat produktif memiliki potensi besar untuk memberdayakan mustahik, terutama
dalam meningkatkan kemandirian mereka, sehingga mereka menjadi muzakki, atau
orang yang wajib membayar zakat, dimasa depan. (Husnah,2021).



Di Indonesia, potensi zakat sangat besar, terutama mengingat jumlah populasi
Muslim mencapai 240,62 juta jiwa tahun 2023, yang setara dengan 86,7% dari
keseluruhan populasi nasional (Annur, 2023). Salah satu Lembaga yang berperan
dalam pengelolaan zakat di Indonesia adalah LAZISMU, sebuah organisasi yang
didedikasikan untuk memberdayakan masyarakat melalui penggunaan zakat, infaq,
wakaf, dan sumbangan sukarela lainnya. LAZISMU memiliki banyak cabang di
seluruh Indonesia, salah satunya LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa di Pekalongan.

LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa menjalankan program zakat produktif
melalui skema Mustahik Mandiri, yaitu peminjaman modal bergulir bagi mustahik.
Program ini bertujuan untuk membantu mustahik mengembangkan usaha mereka.
Jika usaha tersebut berhasil, maka mustahik hanya perlu mengembalikan modal
pokoknya saja. Namun, jika usaha tersebut bangkrut atau mengalami kegagalan maka
hanya mengembalikan pokoknya saja. Program ini sangat menarik karena
memberikan kesempatan kepada mustahik untuk mandiri secara ekonomi, yang
sesuai dengan pandangan Yusuf Qardhawi tentang pentingnya zakat produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi peran zakat
produktif dalam pemberdayaan mustahik pada program Mustahik Mandiri di
LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa. Penelitian ini juga akan membahas apakah
zakat produktif Ketika diimplementasikan sesuai dengan pandangan Yusuf
Qardhawi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang efektivitas program zakat produktif dalam mengatasi kemiskinan
di Indonesia, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan program zakat
produktif yang lebih baik dimasa depan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Husnah (2021) menunjukkan
bahwa pengelolaan zakat produktif bertujuan untuk memberdayakan mustahik dan
mempersiapkan mereka agar menjadi muzakki. Selain itu, pengelolaan zakat
produktif sejalan dengan prinsip-prinsip Islam dan menerapkan praktik manajemen
zakat yang tepat. Penelitian Igbal (2022) menekankan pentingnya keadilan dan
kesetaraan dalam penggunaan dana zakat, serta memperhatikan kebutuhan nyata
dari kelompok penerima zakat. Penelitian lain oleh Aulidya (2023) menunjukkan
bahwa program zakat produktif yang dijalankan di BAZNAS Kabupaten Demak
belum sepenuhnya sesuai dengan pandangan Yusuf Qardhawi, terutama dalam hal
pendampingan dan pembinaan bagi mustahik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Grand Theory Legitimasi sebagai
kerangka teori utama. Grand Theory Legitimasi adalah metode penelitian yang dapat
menjelaskan keseluruhan dari kehidupan sejarah, sosial, maupun pengalaman yang
didapatkan manusia. Teori ini menunjukkan bagaimana suatu organisasi atau
perusahaan mencari solusi dari permasalahan yang ada untuk menjamin



operasionalnya tetap dalam batas dan norma yang berlaku di masyarakat.
Penggunaan teori ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana LAZISMU Kantor
Layanan Wiradesa dalam mencari solusi dari permasalahan kemiskinan, serta apakah
penerapan zakat produktif di Lembaga ini masih dalam batas wajar dan sesuai
dengan norma yang berlaku di masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang
signifikan dalam memahami implementasi zakat produktif di Indonesia, khususnya
dalam konteks pemberdayaan mustahik.. selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan panduan bagi Lembaga zakat lainnya dalam mengembangkan
program zakat mandiri yang lebih efektif sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

LANDASAN TEORI
Teori Legitimasi
Teori legitimasi merupakan teori yang menjelaskan mengenai hubungan
antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan menjalankan kegiatan
perusahaan dan menggunakan sumber ekonomi yang ada (Iswandi, 2021). Teori
ini menggambarkan hubungan yang terjadi antara perusahaan dan masyarakat
sebagai “kontak sosial”. Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah sebuah

laporan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil
(Hendar et al., 2021).

Zakat

Zakat secara Bahasa arab dimaknai Al-Tathir yang bermakna mensucikan.
Secara terminologi, zakat didefinisikan oleh hanafy, berpendapat bahwa zakat
merupakan kepemilikan atas bagian tertentu dari harta tertentu yang dimiliki
seseorang berdasarkan ketetapan Allah SWT (Sudiarti, 2018).

Zakat Produktif
Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada penerima (Mustahik)

dengan tujuan untuk memungkinkan mereka menghasilkan pendapatan dan
memperbaiki kesejahteraan ekonomi secara berkelanjutan. Berdasarkan Fakhruddin
(2014), zakat produktif adalah zakat yang diberikan untuk kegiatan yang dapat
menghasilkan harta Kembali. Dalam konteks ini, zakat tidak hanya diberikan untuk
memenuhi kebutuhan langsung, tetapi juga untuk memberikan modal yang dapat
digunakan Mustahik untuk berusaha. Biharul Anwar (2018) mendefinisikan zakat
produktif sebagai zakat yang memungkinkan penerima untuk terus-menerus
memperoleh hasil dari dana zakat yang diterima.

Zakat produktif bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mustahik untuk
memenuhi kebutuhan mereka di masa yang akan datang melalui usaha yang
produktif. Menurut Afifudin (2021), pengelolaan zakat produktif dirancang untuk



memberikan kekayaan kepada penerima zakat agar mereka dapat berkembang secara
mandiri secara ekonomi.

Yusuf Qardhawi menambahkan bahwa negara Islam dapat membangun
pabrik atau usaha yang dimiliki oleh orang miskin untuk memberikan mereka
peluang yang menghasilkan pendapatan (Daulay et al., 2022). Hal ini menegaskan
bahwa zakat produktif seharusnya memungkinkan penerima zakat untuk mencapai
kemandirian secara ekonomi dan menghindari ketergantungan.

Yusuf Qardhawi (2005) , mengemukakan beberapa konsep penting dalam
pengelolaan zakat produktif:

1. Perluasan koridor zakat: semua jenis yang berkembang harus dikenakan zakat
dan dapat digunakan sebagai investasi untuk menangani kemiskinan. Ini
mencakup semua jenis harta, bukan hanya yang secara tradisional dianggap
sebagai objek zakat.

2. Pengelolaan harta tetap dan harta tidak tetap: zakat dari harta tetap seperti biji-
bijian dan hewan ternak harus dikelola oleh pemimpin, sedangkan zakat dari
harta bergerak seperti uang dan barang dagangan juga dikelola oleh
pemerintah.

3. Administrasi dan pendistribusian yang akuntabel: administrasi zakat harus
dilakukan secara profesional dengan transparansi. Pendistribusian zakat harus
merata dan akuntabel, serta membangun kepercayaan antara pemberi dan
penerima zakat.

4. Produktivitas pekerjaan melalui manajemen Islam: zakat harus dikelola
dengan prinsip-prinsip Islam yang menekankan produktivitas dan kepatuhan
pada hukum Islam.

Dengan pengelolaan yang tepat, zakat produktif dapat berfungsi sebagai alat
pemberdayaan ekonomi yang efektif, membantu mustahik untuk mandiri dan
mengurangi kemiskinan secara berkelanjutan.

Mustahik dan pemberdayaan mustahiq
Menurut Yusuf Qardhawi, pemberdayaan mustahik harus mencapai

keadaan sosial yang lebih baik, peningkatan status ekonomi bagi orang-orang
miskin, dan perubahan mustahik dari (penerima) zakat menjadi muzakki
(pemberi) zakat. Dengan demikian masyarakat akan berkembang menjadi
masyarakat yang produktif, bukan konsumer. Menurut hukum islam,
mustahik yaitu orang-orang yang menerima zakat, harus dipertimbangkan
dalam alokasi zakat. Zakat ditujukan untuk orang-orang yang miskin, orang
orang yang membutuhkan, pengurus zakat, mereka yang hatinya perlu
didamaikan, budak, orang yang berhutang, mereka yang berjuang dijalan
Allah, para musafir. Pemberdayaan zakat untuk pemberdayaan Mustahik
bertujuan untuk memastikan bahwa penerima zakat tidak hanya menerima



bantuan, tetapi juga untuk diberdayakan secara ekonomi dan sosial untuk
mencapai kemandirian dan kesejahteraan (Fasiha, 2017)

Lembaga Zakat Infaq dan Shadagah Muhammadiyah
LAZISMU telah tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia,

termasuk Cabang Pekalongan yang memiliki visi “menjadi Lembaga amil
zakat terpercaya”. Misi LAZISMU Pekalongan meliputi optimalisasi
pengelolaan zakat yang Amanah, professional, dan transparan;
pendayagunaan zakat yang kreatif, inovatif, dan produktif;serta layanan
donatur yang optimal. Di Tingkat kecamatan, LAZISMU memiliki kantor
layanan (KL), khususnya yang berada di Wiradesa yang memiliki program
Mustahik Mandiri, diterapkan sesuai syariat Islam namun perlu dievaluasi
dari sisi pemikiran Yusuf Qardhawi untuk memastikan kesesuaiannya
(LAZISMU Pekalongan,2023)

Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memeriksa
bagaimana zakat produktif diimplementasikan dalam pemberdayaan
mustahik adalah penelitian lapangan, dalam program mustahik mandiri
menurut Yusuf Qardhawi di Kantor Layanan Wiradesa. Metode yang
digunakan pendekatan studi kasus dan studi literatur komparasi, yaitu
penelitian untuk mengumpulkan data, menafsirkan makna, dan menganalisis
penerapan implementasi peran zakat produktif dalam pemberdayaan

mustahik dalam program mustahik mandiri menurut perspektif Yusuf
Qardhawi di Kantor LAZISMU Wiradesa.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat dijelaskan sebagai sesuatu hal yang mempunyai
data tentang variable-variabel yang akan diteliti (Kurniadi,2011). Lokasi
penelitian ini di LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa yang beralamat di GDM
Wiradesa Jl.Mayor Jend. S. Parman No.183, Kauman Timur, Kec.Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51127. Partisipan dalam penelitian ini
adalah pimpinan, pengurus, dan mustahik penerima zakat produktif di
LAZISMU Wiradesa.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, kedua

sumber data tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan merekamnya dengan tujuan ilmiah.



Teknik Analisis Data

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang objek
penelitian, Teknik analisis data domain digunakan untuk menilai gambaran
umum atau permukaan dari objek tersebut (Whittemore et al.,2001). Strategi
analisis domain ini sering digunakan dalam penelitian eksplorasi, dengan kata
lain, analisis hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan ringkasan
menyeluruh tentang topik penelitian, tanpa perlu merinci bagian-bagian
individu yang membentuk keseluruhan objek studi (Jazet Raco, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Peran Zakat Produktif dalam pemberdayaan mustahik pada program
mustahik mandiri di LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa

Program mustahik mandiri yang dijalankan oleh LAZISMU Kantor
Layanan Wiradesa merupakan inisiatif pengelolaan zakat produktif yang
bertujuan untuk memberdayakan ekonomi para penerima zakat (mustahik).
Program ini menggunakan metode akad “qardhul hasan”, yakni pinjaman
kebajikan tanpa bunga, dimana mustahik hanya diwajibkan membayar
pokoknya saja jika usaha yang dijalankan berhasil berkembang.

Implementasi program ini melibatkan beberapa tahapan, mulai dari
seleksi calon penerima hingga pendampingan usaha. Calon penerima harus
memenuhi sejumlah kriteria termasuk kejujuran, kemampuan dan minat
berwirausaha, serta komitmen untuk menjalankan usahanya. LAZISMU
melakukan pengecekan berkala terhadap situasi ekonomi calon penerima dan
memastikan kesiapan mereka mengembangkan usahanya.

Pendistribusian zakat produktif dalam program ini dilakukan melalui
pemberian modal usaha kepada mustahik yang memenuhi syarat. Berdasarkan
data yang tersedia, pada tahun 2022 LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa
menyalurkan total dana zakat sebesar Rp. 293.808.496, dengan alokasi sebesar
Rp.27.000.000 (sekitar 9,19%) untuk program mustahik mandiri atau bantuan
UMKM. Peningkatan alokasi dana ini menunjukkan bahwa komitmen
LAZISMU mendorong pemberdayaan ekonomi mustahik.

Tabel 1. Rekapitulasi data Pengelolaan Dana LAZISMU Kantor Layanan
Wiradesa

No. TASARRUF 2021 2022

1.| Mustahik Permintaan | 20.300.000 16.250.000
Muzakki




2.| Mustahik ranting asnaf miskin | 85.500.000 93.400.000
dan sabilillah

3.| Amil ranting 7.851.500 7.903.065

4.| Beasiswa kurang mampu Mim | 6.000.000 6.000.000
Kauman dan Delegtukang

5.| Mustahik ~ mandiri/Bantuan | 15.000.000 27.000.000
UMKM

6.| Sabilillah Guru TPQ se Cab | 21.300.000 17.000.000
Wiradesa

7.| Sabilillah guru ngaji ba’da 7.200.000
maghrib

8.| Sosial kemanusiaan Gharim 13.816.800 20.700.000

9.| Lazismu Daerah 3.800.000 2.000.000

10 Operasional ~Adm.  Buku | 4.745.744 5.855.431
Laporan & KIT Muzakki

11 Penguatan pondok 10.000.000

12 Penguatan Kapasitas Amil 6.000.000

13 Advertensi kelembagaan 3.500.000
Lazismu KL Wiradesa
TOTAL Rp. 188.814.044 | Rp. 293.808.496

Sumber: LAZISMU KL Wiradesa

Program ini tidak hanya berfokus pada pemberian modal, tetapi juga
melakukan pendampingan yang berkelanjutan kepada para mustahik.
Pendampingan ini memberikan arahan, motivasi, dan pemantauan rutin untuk
memastikan usaha berjalan dengan baik. Aspek spiritual juga diintegrasikan
dalam pendampingan, dengan menanamkan rasa syukur dan nilai-nilai
keagamaan para mustahik.

Hasil wawancara dengan para penerima manfaat menunjukkan
dampak positif dari program ini. Mustahik melaporkan peningkatan yang
signifikan dalam penjualan termasuk penambahan stok barang, peningkatan
frekuensi penjualan, dan mengembangkan skala usaha. Beberapa mustahik
bahkan mampu menambah variasi produk dan meningkatkan produksi
mereka.



Program mustahik mandiri telah menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi para mustahik. Dari total 18 penerima
program, terdapat 5 informan inti yang telah mengikuti program sebanyak 3
kali dalam setahun. Hal ini menunjukkan perkembangan usaha yang cukup
signifikan. Para informan ini mewakili berbagai jenis usaha mikro yang
berhasil berkembang berkat bantuan modal dan pendampingan dari program
tersebut.

Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari peningkatan
pendapatan yang kesejahteraan mustahik, tetapi juga dari potensi mereka
beralih status dari mustahik menjadi muzakki (pemberi zakat) di masa depan.
Dengan pendekatan yang komprehensif, melibatkan pemberian modal,
pendampingan usaha, dan penanaman nilai-nilai spiritual, program mustahik
mandiri LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa telah menunjukkan
efektivitasnya dalam memberdayakan ekonomi masyarakat dan menciptakan
siklus positif dalam pengelolaan zakat.

Implementasi Peran Zakat Produktif dalam pemberdayaan Mustahik pada
Program Mustahik Mandiri Menurut Perspektif Yusuf Qardhawi di LAZISMU
Kantor Layanan Wiradesa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan

keselarasan signifikan dalam pemikiran Yusuf Qardhawi. Program mustahik
mandiri yang telah diterapkan oleh LAZISMU mengalokasikan dana zakat
sebesar Rp.1.500.000 untuk setiap mustahik, sesuai dengan pemikiran Yusuf
Qardhawi yang menyatakan bahwa zakat produktif dapat menjadi instrumen
multidimensi bagi perekonomian umat Islam, membantu fakir miskin
mencapai kemandirian ekonomi diberbagai sektor.

Dalam penyaluran dana zakat produktif, LAZISMU menggunakan
sistem qardhul hasan atau pinjaman kebajikan tanpa bunga. Metode ini sejalan
dengan pendapat Qardhawi yang memperbolehkan penggunaan sistem Al-
Qardh Al-Hasan untuk menghilangkan berbagai bentuk riba. Qardhawi juga
berpendapat bahwa jika pembayaran hutang dapat dilakukan dengan dana
zakat, maka dana zakat dapat digunakan untuk tujuan-tujuan yang baik
seperti modal usaha tanpa riba. Implementasi peran zakat produktif
mencerminkan upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam
dalam pengelolaan zakat.

Selain bantuan modal, LAZISMU juga melakukan pendampingan usaha
kepada Mustahik, mencangkup penanaman rasa syukur , motivasi, dan
bantuan teknis dalam pengembangan usaha. Pendekatan holistic ini sesuai
dengan pandangan Yusuf Qardhawi yang menekankan pentingnya
pemberdayaan sumber daya Mustahik melalui pelatihan dan pengembangan



keterampilan. Qardhawi melihat zakat tidak hanya sebagai transfer kekayaan,
tetapi juga sarana meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi
Mustahik.

Program mustahik mandiri LAZISMU telah menunjukkan hasil positif
dalam mengubah status ekonomi para penerimanya. Beberapa mustahik telah
menunjukkan perkembangan usaha yang signifikan , tidak hanya mampu
meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga berpotensi menjadi muzakki di
masa depan. Transformasi ini sejalan dengan visi misi Qardhawi tentang peran
zakat produktif dalam menciptakan keadilan dan kesejahteraan sosial yang
berkelanjutan.

Dalam proses pendistribusian zakat, LAZISMU melakukan survey dan
seleksi ketat terhadap calon penerima zakat produktif. Pendekatan ini
mencerminkan prinsip akuntabilitas dan ketepatan sasaran yang ditekankan
oleh Qardhawi. Qardhawi berpendapat bahwa pendistribusian zakat yang
efektif dan tepat sasaran adalah kunci untuk memaksimalkan dampak sosial
ekonomi dari zakat. LAZISMU mengimplementasikan prinsip ini melalui
prosedur dan seleksi, memastikan bantuan yang dilakukan sesuai sasaran.

Secara keseluruhan, implementasi peran zakat produktif melalui
program mustahik mandiri oleh LAZISMU menunjukkan keselarasan yang
signifikan dengan pemikiran Yusuf Qardhawi. Program ini tidak hanya
berhasil dalam memberikan bantuan ekonomi jangka pendek, tetapi juga
menciptakan dampak sosial ekonomi jangka Panjang yang positif. Melalui
pendekatan yang holistic dan berkelanjutan. LAZISMU telah
mendemonstrasikan bagaimana zakat dapat menjadi instrumen yang efektif
dalam pemberdayaan ekonomi mustahik dan penciptaan kesejahteraan sosial
yang lebih luas.

Setelah melakukan analisis dan penafsiran hasil penelitian, untuk
mempermudah pembacaan hasil kesesuaian implementasi peran zakat
produktif dalam pemberdayaan Mustahik pada program mustahik mandiri di
LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Implementasi peran zakat produktif dalam pemberdayaan mustahik
pada program Mustahik mandiri di LAZISMU Kantor Layanan Wiradesa
dengan melaksanakan program mustahik mandiri di LAZISMU Kantor
Layanan Wiradesa dengan melaksanakan program mustahik mandiri
menggunakan model distribusi zakat produktif dengan memberikan modal
usaha. Penelitian ini menilai implementasi zakat produktif dalam program
mustahik mandiri di Lazismu Kantor Layanan Wiradesa, yang menggunakan
modal distribusi zakat dengan modal usaha berbasis akad Qardhul Hasan dan



pendampingan intensif. Program ini berhasil meningkatkan kemandirian
ekonomi mustahik, yang tercermin dalam peningkatan omset, variasi produk,
dan frekuensi penjualan. Pendampingan teknis spiritual juga memberikan
kontribusi signifikan. Hasilnya menunjukkan potensi zakat produktif sebagai
alat yang efektif untuk mengentaskan kemiskinan. Namum, tantangan
keberlanjutan usaha dan perluasan program masih memerlukan perhatian
untuk dampak yang lebih luas dan berkelanjutan

Saran

1. Bagi LAZISMU, mengingat zakat bertujuan untuk mensejahterakan
masyarakat, maka, program mustahik mandiri sangat layak untuk pengelolaan
zakat yang pastinya LAZISMU akan lebih mengedepankan aturan secara
hukum Islam dan melaksanakannya dengan akuntabel. Oleh karenanya, untuk
memperbanyak peserta mustahik mandiri dengan dilakukannya sosialisasi
yang cukup gencar. Karena banyak warga Kauman dan sekitarnya yang
menurut penulis banyak berkemampuan untuk berzakat, namun
mendistribusikannya secara masing-masing.
LAZISMU dapat meningkatkan distribusi zakat dengan cara tidak memberi
ikan tetapi memberi kail. Seperti melakukan memberikan pelatihan UMKM
makanan maupun pengrajin. Pemasaran dan bersinergi dengan perguruan
tinggi dan pemkot, agar yang awalnya mustahik (penerima) zakat menjadi
muzakki (pemberi) zakat.

2. Bagi mustahik, penting untuk melakukan apresiasi terhadap pengeluaran
zakat melalui Lembaga amil zakat infaq dan shodaqoh agar terus berkembang

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian di objek yang
sama maupun berbeda agar dapat membandingkan penelitian ini.
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